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BAB VI 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

 

Proyek yang diusulkan dalam penulisan Tugas Akhir ini ialah 

Sekolah Luar Biasa tipe C di Klaten. Latar belakang pengadaan proyek 

ini ialah semakin meningkatnya jumlah anak tunagrahita di Klaten, 

namun jumlah tempat pendidikan yang memfasilitasi pendidikan bagi 

anak tunagrahita masih terbatas. Banyak anak tunagrahita yang belum 

mengenyam pendidikan di Sekolah, dan belum adanya fasilitas Sekolah 

Luar Biasa tipe C bagi anak tunagrahita yang ideal di Klaten. 

Sekolah Luar Biasa tipe C memiliki definisi sebagai sebuah 

bangunan yang mewadahi fungsi pendidikan bagi anak berkebutuhan 

khusus dengan spesifikasi ketunaan bagi anak tunagrahita ringan. Anak 

Berkebutuhan khusus tunagrahita memiliki definisi anak yang memiliki 

intelelegensi yang ditinjau dari IQ yang signifikan berada di bawah rata-

rata anak yang memiliki usia yang sama, serta kurangnya kemampuan 

adaptasi dan perkembanganbaik secara emosi maupun 

sosial.Berdasarkan kedua definisi tersebut, maka Sekolah Luar Biasa tipe 

C di Klaten didefinisikan sebagai sebuah tempat ataupun bangunan yang 

memiliki fungsi sebagai tempat pendidikan bagi anak berkebutuhan 

khusus tunagrahita yakni anak yang memiliki kelemahan dari segi 

intelegensi, kelemahan dalam perkembangan emosi, dan sosial. 

Sekolah Luar biasa ini berlokasi di Klaten. Klaten merupakan 

salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Tengah.Perencanaan 

sekolah ini sesuai dengan visi dan misi Kabupaten Klaten dalam bidang 

pendidikan dan kemandirian. 

Sekolah memiliki tujuan untuk melatih anak tungrahita agar 

memiliki kemampuan bina diri, kemampuan latih serta didik. 

Hal tersebut menjadi dasar dalam pendekatan rancangan Sekolah 

Luar Biasa yang berusaha mengangkat karakteristik anak sebagai 

landasan dalam  perencanaan Sekolah Luar Biasa tipe C, sehingga 

pendekatan secara arsitektural yang diambil ialah pendekatan ruang yang  
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mampu mewadahi aktifitas manusia di dalamnya dalam arsitektur 

modern. 

Arsitektur Modern memiliki karakteristik utama yaitu Form 

follows function  yang menjadi dasar dalam pengolahan fungsi tata ruang 

dan tata rupa dalam rancangan sekolah luar Biasa ini. Arsitektur modern 

mewadahi kriteria ruang yang fungsional. Melalui pencarian style yang 

paling sesuai dengan karakteristik anak tunagrahita dalam 

memperlakukan ruang, arsitektur organik menjadi pendekatan yang 

paling sesuai dengan kebutuhan anak tunagrahita. Konsep arsitektur 

organik yang fungsional yang memasukkan elemen  serta material alam 

dalam pembentukan ruang dan harmonisasi antara bangunan dengan 

lingkungan serta adanya unsur-unsur yang berulang merupakan hal yang 

harmonis dalam optimalisasi pembentukan tatanana ruang yang 

direncanakan. 

Proses perencanaan diatas memiliki hasil akhir yang berupa 

solusi rancangan Sekolah Luar Biasa tipe C yang mampu 

mengoptimalkan perkembangan anak tunagrahita dengan pendekatan 

arsitektur modern. 

Solusi tersebut diulas kembali dalam bentuk konsep perencanaan 

dan perancangan yang didasari dari analisis-analisis yang telah dilakukan 

yang mengarahkan pada pembentukan konsep sebagai dasar perancangan 

sesuai dengan rumusan masalah. 

 

6.1. Konsep Perencanaan 

Konsep perencanaan mencakup pemilihan tapak, konsep 

perencanaan pada analisis tapak. Terdapat 2 alternatif tapak dan 

dipilihlah tapak yang direncanakan berada di Jalan Ki Ageng 

Pemanahan, Ngingas, Klaten Utara, Klaten. 

Tapak memiliki batasan-batasan di sebelah utara berbatasan 

dengan rumah penduduk, selatan berbatasan dengan persawahan dan 

rusunawa, bagian timur berbatasan dengan rumah penduduk dan 

pemakaman Tionghoa dan bagian barat berbatasan dengan persawahan. 
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Tapak memiliki luasan dengan Koefisien  Dasar bangunan maksimal 

40%.  

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

 

Gambar 6.1 Tapak terpilih untuk SLB tipe C 
Sumber : dokumentasi penulis. 

A

B 

D 

C 



 

 

 

155 
 

Perencanaan Sekolah Luar Biasa tipe C terhadap tapak 

didasari pada konteks kutural, dan fisikal memunculkan beberapa 

kesimpulan antara lain, tapak akan memanfaatkan energi alam 

yang berada pada tapak hal ini sesuai dengan pendekatan 

arsitektur modern (organik) yaitu memasukkan unsur alam ke 

dalam bangunan 

 

 
 

Gambar 6.2.  Diagram pemanfaatan unsur alam pada 

tapak 

Sumber : analisis penulis 

 

Konsep perencanaan tapak pada Sekolah Luar Biasa 

tipe C di Klaten  mengambil beberapa analisis besar antar 

lain, analisis sirkulasi, view, penghawaan , pencahayaan, dan 

kebising. Hasil sintesis analisis tapak  didapati zona sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

TANAH 
- pengolahan lansekap 

AIR 
- pengolahan air di tapak 
-pemanfaatan air hujan 

-penggunaan atap miring 

UDARA 
-pemanfaatan udara dan 

angin dengan pengolahan 
vegetasi 

-rancangan bukaan. 

CAHAYA 
-pemanfaatan sinar 

matahari (cahaya alami) 
-rancangan bukaan 

raencana 
rancangan  
SLB C di 

Klaten 
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Fungsi service 

 
Taman Pembatas 

 
Fungsi Pendidikan  

 
Taman 

 
Fungsi Pengelolaan 

 Fungsi Pendukung 
 

 

Gambar 6.3 Sintesis Analisis tapak 

Sumber: analisis Penulis 
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6.1.1. Konsep Perencanaan Sekolah Luar Biasa tipe C di 

Klaten atas dasar sistem manusia 

Perencanaan Sekolah Luar Biasa tipe C di Klaten 

berdasarkan analsis sistem manusia didapati sasaran 

pengguna dan kegiatan ,yang dibagi berdasarkan pada 

bagan berikut. 

 

6.1.1.1. Pelaku kegiatan 

Pelaku kegiatan pada Sekolah Luar Biasa yang 

direncanakan dibagi menjadi 3 kelompok besar yaitu, 

1. Pengelolaan dan pengawasan 

Bertugas untuk mengelola dan mengawasi kegiatan 

yang berlangsung baik secara administrasi maupun 

dari segi pendidikan di dalamnya. 

2. Pendidikan 

Terdiri dari 2 kelompok dengan kegiatan mengajar 

dan diajar. 

Mengajar : memberikan materi dan memberikan 

kontribusi berupa ilmu dan pelatihan. 

Diajar : mendapatkan pengajaran dalam ilmu dan 

pelatihan.   

3. Pendukung  

Mewadahi kegiatan yang mendukung fungsi utama 

SLB yaitu pendukung dalam hal pendidikan baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

4. Servis 

Mewadahi kegiatan servis yang berguna sebagai 

fungsi pendukung dalam berjalannya fungsi Sekolah 

Luar Biasa. 
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6.1.1.2. Konsep Besaran Ruang 

Berdasarkan analisis rencanakebutuhan ruang 

didapati kebutuhan ruang menurut  fungsi masing-

masing dan besaran ruang dari masing-masing ruang 

yang dijabarkan dalam tabel berikut. 

 

Tabel.6.1  Konsep Besaran Ruang 

No 
Jenis 

kegiatan 
Kebutuhan ruang 

Jumlah 

Ruang 

Total besaran 

ruang yang 

dibutuhkan 

1 

Pengelolaan 

dan 

pengawasan 

Ruang kepala sekolah  1 13.43 m² 

Ruang wakil kepala sekolah  3 20.46 m²  

Ruang tata usaha   1  12 m² 

Ruang karyawan  1  12 m² 

Ruang rapat  1  18 m² 

Ruang tamu  1  12 m² 

2 Pendidikan 

Indoor Pengajar     

Ruang Guru  1 57.20 m²  

      

      

Outdoor Murid dan Pengajar     

Ruang ketrampilan mencuci motor  1  22.88 m² 

Ruang ketrampilan membuat batako  1  51 m² 

Ruang bina diri outdoor  1  - 

Ruang kegiatan ekstra sekolah  1  24 m² 

      

Indoor Pengajar dan Murid     

Ruang kelas 16  314.838 m² 

Ruang ketrampilan memasak  1  25 m² 

Ruang ketrampilan menjahit  1  22.3 m² 

Ruang ketrampilan menyulam  1  12.43 m² 
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Ruang bina diri  1  58.65 m² 

Ruang musik  1  24 m² 

Ruang computer  1  29.4 m² 

Ruang komunal  1  120 m² 

Ruang assesmen  1  24 m² 

Perpustakaan    45.15 m² 

Ruang semi outdoor     

Aula    360  

3 Pendukung  

Lobby  1  65  m² 

Ruang tunggu orang tua     

Kantin  1  24 m² 

Lapangan  1  - 

Tempat Ibadah  1  130 m² 

Aula  1  84 m² 

Showroom  1  36. m² 

4 Service 

Parkir guru dan karyawan     

Parkir umum     

Parkir murid     

Ruang satpam  1 12 m² 

Ruang cleaning service  1 12 m² 

Gudang  1 12 m² 

Lapangan  - - 

Lavatory umum 10 30.024 m² 

Lavatory guru dan karyawan    15 m² 

Lavatory murid    30 m² 

 

  
Besaran Ruang Parkir sebesar  931.1 m². 

Total luasan bangunan dan ruang parkir ialah 2808.78 m 
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6.1.1.3.Konsep hubungan antar ruang 

Berdasarkan analisis perencanaan hubungan ruang 

didapatilah hubungan Ruang secara keseluruhan pada 

Sekolah Luar Biasa tipe C di Klaten,ialah sebagai berikut. 

 

Gambar.6.4. Hubungan antar ruang 

Sumber :Analisis penulis 
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6.2. Konsep Perancangan 

6.2.1. Konsep Perancangan Programatik 

6.2.2. Konsep Perancangan Tata Ruang Dan Tata Rupa 

Dengan Pendekatan Arsitektur Modern ( Organik ) 

 

Konsep student centered dengan pendekatan arsitektur 

modern ( organik) akan diterapkan pada rancangan ruang dalam, 

ruang luar dan rupa pada Sekolah Luar Biasa tipe C di Klaten. 

Konsep student centered ditinjau dari karakteristik anak 

tunagrahita dalam pencapaian tujuan yaitu mengoptimalkan 

perkembangan intelektual anak tunagrahita ditinjau dari segi 

arsitektural. 

Berdasarkan analisis yang telah dijabarkanpada Bab 5, 

berikut merupakan konsep perancangan tata ruang dan tata rupa 

dalam Sekolah Luar Biasa tipe C di Klaten.  
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